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Penelitian ini mengkaji tentang tinjauan hukum terhadap puasa
sopir bus menurut hukum islam, dimana disini dibahas tentang pendapat-
pendapat para ulama khususnya ulama-ulama madzhab yakni Hanafi,
Maliki, Syafi’i, dan juga Hambali tentang puasa seseorang yang berprofesi
sebagai sopir bus dimana kesehariannya bersinggungan langsung dengan
perjalanan yang bila dihitung-hitung bisa mencapai jarak yang
diperbolehkannya untuk mengqashar shalat dan juga berbuka puasa, selain
itu bila dilihat seseorang yang bekerja dan bersinggungan langsung dengan
jalanan pastinya lebih sulit dari pada yang bekerja diruangan yang hanya
duduk manis saja. Disini juga melihat pendapat-pendapat dari ulama-
ulama lain dan juga pandangan dari para ulama masa kini tentang puasa
seseorang yang berprofesi sebagai sopir bus.
Penelitian ini termasuk pada penelitian kepustakaan
(libraribresearch),  dimana data-data yang diambil dari buku-buku yang
ada yang berhubungan dengan judul yang telah diambil oleh penulis untuk
mencari jawaban atas masalah yang ada. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan penelitian  lapangan (field), artinya penelitian ini dilakukan
dengan melihat dan mencari data–data yang berhubungan dengan objek
penelitian guna mendapatkan kebenaran penelitian. Sehingga antara
kejadian yang ada dilapangan bisa dipadukan dengan data-data yang ada
dalam buku, sehingga jawaban yang didapat bisa sesuai dengan kejadian
yang sesunggunya dilapangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang berprofesi
sebagai sopir bus (Jepara, Tayu, Pati) belum diperbolehkan untuk berbuka
ataupun tidak berpuasa karena jarak yang ditempuh belum mencapai jarak
yang membolehkan untuk berbuka dan juga karena perjalanan yang ia
lakukan itu dilakukan terus menerus setiap hari tetapi ia boleh berbuka bila
ia mengalami kesulitan atau kepayahan dalam berpuasa, serta bila ia
berpuasa akan membahayakan dirinya, tetapi bila ia tidak berpuasa maka
ia harus mengqadha pada hari lain selain dibulan Ramadhan tanpa
membayar kaffarah.
MOTTO
Bekerjalah seakan-akan engkau hidup selamanya dan beribadahlah
seakan-akan esok engkau akan mati.
Kesehatan fisik dapat diraih dengan sedikit istirahat Kerehatan
jiwa dapat diraih dengan mengurangi dosa-dosa Kesehata kalbu
dapat diraih dengan mempersedikit kesibukan Dan kerehatan lisan
dapat diraih dengan menyedikitkan bicara.
 َر ْـيِسْيَـتلا ُبِلْجَت ُةَقَشَمَْلا
(kesulitan dapat menarik kemudahan)
KATA PENGANTAR
Dengan nama Allah SWT Sang Pencipta Alam Semesta. Segala puji bagi
Allah SWT atas rahmat serta inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul TINJAUAN HUKUM PUASA SOPIR BUS MENURUT HUKUM
ISLAM. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan  ke pangkuan Nabi
Muhammad SAW, segenap keluarga, para sahabat dan juga pengikutnya.
Dengan berbekal kemauan serta bantuan dari berbagai pihak dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
walaupun sangat sederhana.
Kepada semua pihak yang telah membantu demi kelancaran skripsi ini,
penulis hanya bisa menyampaikan rasa terimakasih yang sebanyak-banyaknya,
kepada:
1. Rektor UNINU Jepara Bapak Prof. Dr. H. Muhtarom H. M.
2. Dekan Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UNISNU Jepara Bapak Drs. H.
Ahmad Bahrowi TM. M.Ag.
3. Ka. Prodi Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UNISNU Jepara Bapak
Hudi S.H.I., M.S.I
4. Ibu Mayadina Rahma Musfiroh, M.A Selaku pembimbing yang telah
meluangkan waktu, fikiran serta tenaganya untuk memberikan bimbingan,
serta pengarahannya untuk menyelesaikan skripsi ini.
5. Segenap dosen Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UNISNU Jepara yang
telah mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmu keislaman.
6. Segenap staff akademika dan juga staff perpustakaan UNISNU serta
perpus daerah Jepara yang turut serta membantu penulis sehingga
menjadikannya kelancaran penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
7. Para sopir-sopir bus dan pekerja bus yang lain serta pihak-pihak yang
terkait terimakasih telah memberikan informasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.
8. Bapak Ibu penulis, Bapak Muhadi dan juga Ibu Masrukah yang telah
mencurahkan kasih sayang, pengertian, perhatian, kesabaran, keikhlasan,
dan ketulusan do’a serta materinya. (Allahummaghfirli waliwa lidayya
warham huma kama robbayani shoghiran).
9. Semua guru-duru penulis wabikhusus KH Masyhudi Nadlif pengasuk
pondok pesantren Miftahunnajah Tahunan Pekeng Jepara dan KH
Abdullah salam pengasuh pondok pesantren Nurussalam Kauman Tayu
Pati, yang begitu tulus ikhlas membimbing penulis dalam mengarungi
ilmu-ilmu agama.
10. Saudara sekandung penulis Doni Irza Multazam, terimakasih atas
dukungan dan motifasinya selama menulis skripsi ini.
11. Seorang yang jauh disana yang selalu dekat dihati yang selalu memberi
support dan bantuannya serta selalu sabar, terimakasih atas semua yang
engkau berikan.
12. Para sahabat dan juga seluruh teman-teman Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum UNISNU Jepara.
13. Seluruh teman-teman yang ada dalam organisasi sekolah maupun pondok
pesantren, terimakasih atas solidaritas dan kebersamaannya.
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan disini, yang turut berpartisipasi
dalam penulisan skripsi ini.
Semoga amal baik yang telah diberikan kepada penulis senantiasa
mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT, Amiin. Penulis menyadari
“Tiada gading yang tak retak”, maka penulis mohon maaf dan mengharap kritik
dan saran serta tegur sapa selalu penulis harapkan karena penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penulis sendiri dan khususnya bagi pembaca yang arif dan budiman.





Puji syukur Alhamdulillah penulis telah menyelesaikan skripsi ini dan
karya skripsi yang penulis buat ini, penulis persembahkan untuk pihak-pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung turut membantu terlaksananya
penulisan skripsi ini, khususnya penulis persembahkan kepada:
1. Bapak serta Ibuku yang membimbing dan mengarahkan hidupku,
Ridhamu adalah jalan menuju surga.
2. Seluruh keluarga tercinta dalam rumah kita adalah surga kita, yang
semoga selalu ditemukan keceriaan, kebahagiaan serta kasih sayang dari
Allah SWT. Amiin.
3. Teman yang jauh disana tetapi senantiasa dekat dihati, yang selalu sabar,
memberi dukungan semangat, do’a dan inspirasinya baik siang dan
malam, semoga menjadi penerus dan juga kebanggaan bagi semua orang.
4. Para sahabat-sahabat seperjuanganku Aliyatar Rido’ah, Ega
emawatussaadah, Isniatul Urfiah, Mustarikhatun, Latifatul Munawaroh,
Lulu’ Iffah Agustina, yang selalu mendukung, bersama-sama, pengertian
baik saat senang maupun susah.
5. Teman teman, sahabat-sahabat Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum dan
teman-teman pondok pesantren serta teman-teman organisasi semoga kita
tetap menjadi keluarga, Amiin.
6. Almamater Universitas Islam Nahdlotul Ulama (UNISNU) khususnya
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum prodi Al Ahwal Al Syakhshiyyah yang
selama ini telah memberikan ilmu keagamaan, pendidikan karakter serta
pengetahuan lainnya dan juga yang telah sabar menghadapi sifat dan
tingkah laku kami selama ini.
